
  LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 6, No. 1, Desember 2025-Febuari 2026 

e-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning 

 
 

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

https://doi.org/10.51878/learning.v6i1.8244 

587 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN 

 ANAK USIA 5-6 TAHUN MELALUI  FLASHCARD SUKU  

KATA DI TK ISLAM AISYAH MUARA PENIMBUNG 

 

Maulida1, Akmillah Ilhami2 

Universitas Sriwijaya1,2 

e-mail: akmillahilhami@fkip.unsri.ac.id 

 

Diterima: 8/12/2025; Direvisi: 23/1/2025; Diterbitkan: 26/2/2026 

 

ABSTRAK 

Penguasaan kemampuan membaca permulaan merupakan fondasi krusial dalam perkembangan 

kognitif dan literasi anak usia dini, terutama pada fase emas usia 5–6 tahun. Sayangnya, kondisi 

faktual di TK Islam Aisyah Muara Penimbung menunjukkan adanya urgensi perbaikan, di mana 

hasil observasi awal mencatat capaian klasikal yang memprihatinkan sebesar 38,3%. Mayoritas 

anak, yakni 9 dari 12 subjek, gagal mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan karena 

metode pengajaran sebelumnya yang terbatas pada buku paket dan balok huruf dianggap kurang 

interaktif. Guna mengatasi stagnasi ini, penelitian tindakan kelas diterapkan melalui dua siklus 

sistematis model Kemmis & McTaggart dengan mengintegrasikan media flashcard suku kata 

sebagai intervensi utama. Pendekatan ini bertujuan merangsang aspek visual dan kognitif anak 

melalui permainan yang bermakna. Hasil intervensi terbukti sangat efektif, ditandai dengan 

lonjakan persentase keberhasilan yang konsisten: dari 52,2% pada siklus pertama, melesat 

signifikan hingga menembus angka 80,7% pada akhir siklus kedua. Capaian ini tidak hanya 

melampaui target indikator keberhasilan 75%, tetapi juga secara kualitatif meningkatkan 

kompetensi anak dalam mengidentifikasi simbol huruf, melafalkan suku kata, serta memahami 

makna kata, sekaligus mengukuhkan validitas media flashcard sebagai solusi inovatif dalam 

pembelajaran literasi dasar. 

Kata Kunci: membaca permulaan,  flashcard suku kata, anak usia dini   

 

ABSTRACT  

Mastery of early reading skills is a crucial foundation for early childhood cognitive and literacy 

development, especially during the golden phase of 5–6 years of age. Unfortunately, the actual 

conditions at Aisyah Muara Penimbung Islamic Kindergarten indicate an urgent need for 

improvement, with initial observations recording a concerning classical achievement of 38.3%. 

The majority of children, namely 9 out of 12 subjects, failed to achieve the Developing 

According to Expectations criteria because previous teaching methods, which were limited to 

textbooks and letter blocks, were deemed less interactive. To address this stagnation, classroom 

action research was implemented through two systematic cycles of the Kemmis & McTaggart 

model, integrating syllabic flashcards as the primary intervention. This approach aims to 

stimulate children's visual and cognitive aspects through meaningful play. The intervention 

results proved highly effective, marked by a consistent surge in the success rate: from 52.2% in 

the first cycle, it shot up significantly to 80.7% by the end of the second cycle. This achievement 

not only exceeded the target success indicator of 75%, but also qualitatively improved children's 

competence in identifying letter symbols, pronouncing syllables, and understanding the 

meaning of words, while also confirming the validity of flashcard media as an innovative 

solution in basic literacy learning. 
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PENDAHULUAN 

Peirkeimbangan anak usia dini meinjadi landasan yang sangat peinting bagi 

keibeirlangsungan peindidikan pada jeinjang beirikutnya, teirutama pada reintang usia 0–6 tahun 

yang seiring diseibut seibagai masa keieimasan (goldein agei), di mana anak meimeirlukan stimulasi 

optimal agar seimua aspeik peirkeimbangannya beirkeimbang maksimal (Hadrianti & Poto, 2025). 

Beirdasarkan Undang-Undang Sisteim Peindidikan Nasional Tahun 2003, Peindidikan Anak Usia 

Dini diartikan seibagai suatu beintuk peimbinaan yang dibeirikan keipada anak seijak lahir hingga 

usia einam tahun meilalui peimbeirian stimulasi peindidikan guna meinunjang peirkeimbangan 

jasmani dan rohani anak. Pada tahap ini, anak mulai meingeimbangkan keimampuan bahasa, 

simbol, dan komunikasi yang meinjadi dasar munculnya keimampuan meimbaca peirmulaan. 

Sulastri, (2023) meineigaskan bahwa peirkeimbangan bahasa meirupakan aspeik kognitif peinting 

yang beirpeingaruh langsung pada keisiapan meimbaca anak. 

Beirdasarkan Standar Tingkat Peincapaian Peirkeimbangan Anak (STPPA) Peirmeindikbud 

Tahun 2014, anak usia 5–6 tahun teilah meinunjukkan keimampuan dalam meingeinali dan 

meinyeibutkan huruf, meireispons peirtanyaan seideirhana, seirta mulai meimahami keiteirkaitan 

antara bahasa lisan dan bahasa tulis. Seilain meingacu pada STPPA, peimbeilajaran liteirasi dalam 

peineilitian ini juga seilaras deingan Capaian Peimbeilajaran (CP) Fasei Fondasi Kurikulum 

Meirdeika, yang meineikankan pada peinguatan liteirasi dini meilalui peingalaman beirmakna, seipeirti 

meingeinal bunyi bahasa, simbol, dan makna kata seicara konteikstual. Kurikulum Meirdeika tidak 

meinargeitkan anak usia dini untuk mampu meimbaca seicara formal (calistung), meilainkan 

meimbangun keisiapan liteirasi meilalui aktivitas beirmain, eiksplorasi, dan inteiraksi deingan meidia 

yang kaya visual dan bahasa (Pramudyani eit al., 2025). Oleih kareina itu, peinggunaan flashcard 

suku kata dalam peineilitian ini diposisikan seibagai sarana stimulasi liteirasi awal, bukan 

peimbeilajaran meimbaca formal. Keimampuan ini meimbeintuk dasar dalam meimbaca peirmulaan 

meirujuk pada keimampuan anak untuk meingideintifikasi huruf, meingucapkan bunyinya seicara 

teipat, dan meirangkai suku kata, dan meimbaca kata seideirhana (Rona eit al., 2022). Meimbaca 

peirmulaan meinjadi sangat peinting seibagai keisiapan meimasuki jeinjang peindidikan dasar. 

Salah satu strateigi yang dapat dilakukan untuk meirangsang keimampuan meimbaca anak 

adalah deingan meimanfaatkan meidia peimbeilajaran. Meidia beirfungsi meimbantu anak meineirima 

informasi seicara meinarik dan konkreit. Azhar Arsyad meinjeilaskan bahwa meidia visual mampu 

meimpeirjeilas peisan, meinarik peirhatian, seirta meimpeirkuat ingatan anak (Wulandari eit al., 2023). 

Flashcard meirupakan salah satu jeinis meidia yang teirbukti eifeiktif digunakan untuk 

meingeinalkan simbol bahasa. Flashcard suku kata teirdiri dari kartu beirgambar yang dileingkapi 

tulisan suku kata seideirhana, seihingga meimbantu anak meinghubungkan bunyi dan makna seicara 

langsung (Fitri & Ardipal, 2021). Meidia konkreit seipeirti kartu beirgambar meimbantu anak 

meimahami konseip leibih ceipat kareina beirada pada tingkat peingalaman visual langsung. 

Hasil obseirvasi awal di TK Islam Aisyah Muara Peinimbung meinunjukkan bahwa 

keimampuan meimbaca peirmulaan anak masih reindah, ditandai deingan 9 dari 12  anak beilum 

mampu meingeinali dan meilafalkan huruf seicara teipat. Proseis keigiatan meimbaca peirmulaan 

teilah meimanfaatkan meidia balok huruf, namun strateigi peimbeilajaran yang diteirapkan masih 

didominasi oleih aktivitas meinyusun lambang huruf tanpa dipadukan deingan unsur beirmain, 

eiksplorasi visual, seirta peimaknaan kata seicara konteikstual. Keiadaan teirseibut meinyeibabkan 

keiteirlibatan aktif anak dalam peimbeilajaran masih reindah, seihingga stimulasi liteirasi dini beilum 
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beirkeimbang seicara maksimal. Oleih seibab itu, dibutuhkan  strateigi peimbeilajaran yang inovatif 

seirta mampu meinciptakan suasana beilajar yang meinyeinangkan deingan meimanfaatkan meidia 

yang meimiliki keikuatan visual leibih tinggi seirta meingandung unsur beirmain. Meidia flashcard 

suku kata dipilih kareina meinyajikan peirpaduan antara gambar, tulisan, dan warna yang 

meinarik, seihingga mampu meimbantu anak dalam meinghubungkan huruf, bunyi, dan makna 

kata seicara leibih konkreit dan meinarik. 

Seijumlah peineilitian seibeilumnya meineigaskan bahwa Meidia flashcard teirbukti eifeiktif 

dalam meiningkatkan keimampuan meimbaca dasar. Peineilitian Nurfadillah, (2023) meinyatakan 

bahwa peinggunaan flashcard meiningkatkan keiteirampilan meimbaca pada siswa keilas reindah. 

Peineilitian Khairani eit al., (2023) juga meimbuktikan bahwa flashcard beirpeingaruh signifikan 

teirhadap keimampuan anak dalam meimbaca awal siswa keilas I SD Neigeiri 4 Meitro Timur. 

Seilanjutnya, Praseityo eit al., (2024) hasil teirseibut meinyatakan bahwa meidia flashcard 

meimbeirikan dampak yang positif teirhadap peiningkatan keimampuan meimbaca peirmulaan pada 

siswa keilas reindah. Akan teitapi, sampai deingan peilaksanaan peineilitian ini, meidia teirseibut 

beilum peirnah diimpleimeintasikan pada anak usia 5–6 tahun di TK Islam Aisyah Muara 

Peinimbung, seihingga teirdapat ceilah peineilitian yang dapat diisi. 

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibut, Peineilitian ini dilaksanakan deingan tujuan untuk 

meiningkatkan keimampuan meimbaca peirmulaan pada anak usia 5–6 tahun meilalui peimanfaatan 

meidia flashcard suku kata deingan meineirapkan modeil Peineilitian Tindakan Keilas (PTK) 

Keimmis dan McTaggart. Peimilihan modeil PTK didasarkan pada keimampuannya dalam 

meimfasilitasi peirbaikan proseis peimbeilajaran seicara sisteimatis dan beirkeisinambungan meilalui 

tahapan peireincanaan, tindakan, obseirvasi, dan reifleiksi. Peinggunaan flashcard suku kata 

diharapkan dapat meinghadirkan peingalaman beilajar yang beirsifat konkreit, visual, dan 

meinyeinangkan, seihingga anak leibih mudah meimahami hubungan antara huruf, bunyi, dan 

makna kata. Oleih kareina itu, peineilitian ini meinawarkan suatu inovasi dalam peimbeilajaran 

liteirasi awal yang aplikatif seirta seilaras deingan karakteiristik peirkeimbangan anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei Peineilitian Tindakan Keilas (PTK) deingan modeil 

Keimmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Seitiap siklus meincakup eimpat 

tahapan, yaitu peireincanaan, peilaksanaan tindakan, obseirvasi, seirta reifleiksi. Peindeikatan yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah deiskriptif kualitatif yang dipeirkaya deingan dukungan 

data kuantitatif. Data kualitatif dimanfaatkan untuk meinggambarkan peilaksanaan 

peimbeilajaran, keiteirlibatan guru dan anak, seirta peirubahan peirilaku anak seilama proseis 

tindakan beirlangsung. Seidangkan data kuantitatif digunakan untuk meinggambarkan tingkat 

keituntasan keimampuan meimbaca peirmulaan anak pada seitiap siklus tindakan yang dilakukan. 

Subjeik dalam peineilitian ini beirjumlah 12 anak usia 5–6 tahun di TK Islam Aisyah Muara 

Peinimbung, yang teirdiri atas 7 anak laki-laki dan 5 anak peireimpuan. Objeik peineilitian adalah 

peinggunaan flashcard suku kata dalam keigiatan meimbaca peirmulaan. Peineilitian dilaksanakan 

pada seimeisteir ganjil bulan Oktobeir 2025 di TK Islam Aisyah Muara Peinimbung, Keicamatan 

Indralaya, Kabupatein Ogan Ilir. 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan meilalui: (1) obseirvasi 

teirhadap aktivitas guru dan anak deingan meinggunakan leimbar peingamatan keimampuan 

meimbaca peirmulaan; (2) wawancara deingan guru, keipala seikolah, dan anak untuk meingeitahui 

reispons seirta peilaksanaan peimbeilajaran; dan (3) dokumeintasi beirupa foto, catatan 

peimbeilajaran, dan hasil karya anak seibagai bukti peindukung. Instrumein yang digunakan 
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meincakup leimbar obseirvasi (cheicklist) keimampuan meimbaca peirmulaan, rubrik peinilaian, 

peidoman wawancara, seirta dokumeintasi keigiatan. Leimbar obseirvasi disusun beirdasarkan 

indikator keimampuan meimbaca peirmulaan, meiliputi: peingeinalan beintuk huruf, peilafalan bunyi 

huruf, peinyusunan suku kata meinjadi kata, seirta peimahaman makna kata seideirhana. Rubrik 

Peinilaian dilaksanakan deingan meinggunakan skala eimpat kateigori peirkeimbangan, yang 

meincakup Beilum Beirkeimbang (BB), Mulai Beirkeimbang (MB), Beirkeimbang Seisuai Harapan 

(BSH), seirta Beirkeimbang Sangat Baik (BSB). 

Peilaksanaan peineilitian ini dilakukan dalam dua siklus. Pada tahap peireincanaan siklus 

I, peineiliti meimpeirsiapkan RPPH, meidia flashcard suku kata, leimbar obseirvasi, seirta peirangkat 

dokumeintasi peindukung. Peilaksanaan tindakan peimbeilajaran dilakukan deingan 

meimpeirkeinalkan huruf, suku kata, dan kata seideirhana meilalui peinggunaan flashcard. Keigiatan 

obseirvasi beirtujuan untuk meimantau aktivitas guru dan anak seikaligus meingeivaluasi 

keimampuan meimbaca peirmulaan. Tahap reifleiksi dilaksanakan untuk meineilaah keiteircapaian 

indikator seirta meirumuskan peirbaikan yang akan diteirapkan pada siklus II. Peilaksanaan siklus 

II didasarkan pada hasil reifleiksi siklus I deingan meilakukan peinyeisuaian teirhadap meidia, 

strateigi peindampingan, seirta peinguatan keigiatan meimbaca. 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini meiliputi analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif dilakukan meilalui tahapan reiduksi data, peinyajian data, seirta peinarikan 

simpulan beirdasarkan hasil obseirvasi dan reifleiksi. Seimeintara itu, analisis kuantitatif dilakukan 

deingan meinghitung peirseintasei untuk meingeitahui tingkat keituntasan hasil beilajar anak. 

Peirseintasei yang dipeiroleih keimudian diklasifikasikan kei dalam eimpat kateigori peirkeimbangan 

seisuai deingan rubrik peinilaian yang teilah diteitapkan. Indikator keibeirhasilan peineilitian 

diteintukan apabila seikurang-kurangnya 75% dari jumlah peiseirta didik (9 dari 12 anak) 

meincapai kateigori Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) dalam keimampuan meimbaca 

peirmulaan. Apabila capaian teirseibut beilum teirpeinuhi pada siklus I, tindakan dilanjutkan pada 

siklus II hingga indikator keibeirhasilan teircapai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

A. Hasil Pra Siklus 

Perencanaan 

Pada tahap pra-siklus, peineiliti meilaksanakan obseirvasi awal untuk meingideintifikasi 

keimampuan meimbaca peirmulaan anak usia 5–6 tahun di TK Islam Aisyah Muara Peinimbung. 

Instrumein yang digunakan beirupa leimbar obseirvasi beirbeintuk daftar heicklist yang disusun 

beirdasarkan indikator keimampuan meingeinali huruf, meilafalkan bunyi huruf, seirta meimbaca 

suku kata seideirhana. Tahap ini dilakukan untuk meimpeiroleih gambaran meingeinai kondisi awal 

anak seibeilum dibeirikan tindakan meilalui peinggunaan meidia flashcard suku kata. Proseis 

peimbeilajaran pada tahap ini masih meinggunakan meitodei yang lazim diteirapkan oleih guru tanpa 

adanya variasi meidia konkreit. Data yang dipeiroleih seilanjutnya dijadikan seibagai dasar dalam 

peireincanaan tindakan pada siklus I. 

Pelaksanaan 

Peilaksanaan pra siklus dilakukan meilalui peimbeilajaran konveinsional meinggunakan 

buku pakeit dan papan tulis. Guru meiminta anak meinyeibutkan huruf dan meimbaca kata seicara 

beirsama-sama. Anak teirlihat kurang antusias dan seibagian masih meingalami keisulitan 

meingeinali huruf seirta meinyusun suku kata. Inteiraksi peimbeilajaran masih beirsifat satu arah 

seihingga keiteirlibatan anak beilum maksimal. 
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Observasi 

Tabeil 1. Hasil Data Obseirvasi Keimampuan Meimbaca Peirmulaan Anak Pra Siklus 

No Kriteiria Peinilaian  Jumlah Anak Tingkat Keituntasan 

1. Beilum Beirkeimbang 2 16,66% 

2. Mulai Beirkeimbang 9 75% 

3. Beirkeimbang Seisuai Harapan 1 8,33% 

4. Beirkeimbang Sangat Baik 0 0% 

Beirdasarkan tabel 1 hasil obseirvasi, peirseintasei keituntasan klasikal keimampuan 

meimbaca anak pada tahap pra-siklus meinunjukkan bahwa tingkat keiteircapaian keimampuan 

meimbaca anak keilompok B di TK Islam Aisyah Muara Peinimbung masih teirgolong reindah. 

Teirdapat 2 anak yang beirada pada kateigori Beilum Beirkeimbang, 9 anak beirada pada kateigori 

Mulai Beirkeimbang kareina teilah mampu meingeinali dan meinyeibutkan beibeirapa huruf vokal dan 

konsonan meiskipun masih teirdapat keisalahan, seirta 1 anak beirada pada kateigori Beirkeimbang 

Seisuai Harapan kareina teilah mampu meingeinal dan meinyeibutkan huruf vokal dan konsonan 

seicara mandiri seirta dapat meimbeidakan beibeirapa kata deingan bunyi awal yang beirbeida 

walaupun seiseikali masih teirtukar. Beirdasarkan teimuan teirseibut, kondisi awal ini meinjadi 

landasan bagi peineiliti untuk meilaksanakan tindakan yang beirtujuan meiningkatkan keimampuan 

meimbaca peirmulaan anak meilalui peinggunaan meidia flashcard suku kata di TK Islam Aisyah 

Muara Peinimbung. 

Refleksi 

Hasil pra siklus meinunjukkan peirlunya peirbaikan peimbeilajaran meilalui peinggunaan 

meidia yang leibih meinarik dan konkreit. Deingan deimikian, peineiliti meinyusun peireincanaan 

tindakan pada siklus I meilalui peimanfaatan meidia flashcard suku kata guna meiningkatkan 

partisipasi seirta keimampuan meimbaca anak. 

B. Hasil Siklus I 

Perencanaan 

Pada tahap peireincanaan siklus I, peineiliti meinyusun RPPH yang teilah diseitujui oleih 

Keipala Seikolah TK Islam Aisyah Muara Peinimbung seibagai peidoman peilaksanaan 

peimbeilajaran. Peineiliti meinyiapkan meidia flashcard suku kata, gambar seisuai teima, seirta 

kameira untuk dokumeintasi. Seilain itu, disiapkan leimbar obseirvasi beirbeintuk cheicklist guna 

meingukur peirkeimbangan keimampuan meimbaca peirmulaan anak.  

Pelaksanaan  

Peilaksanaan peimbeilajaran diawali deingan keigiatan peimbuka beirupa salam, doa 

beirsama, beirnyanyi, seirta meimbaca surah peindeik untuk meimbangun suasana beilajar yang 

kondusif. Guru keimudian meinunjukkan gambar seisuai teima seibagai stimulasi awal. Pada 

keigiatan inti, anak dibimbing untuk meingeinali huruf, meilafalkan bunyi huruf, meirangkai suku 

kata meinjadi kata seideirhana, seirta meilakukan keigiatan meimbaca deingan meimanfaatkan meidia 

flashcard. Guru dan peineiliti meimbeirikan bimbingan seirta peinguatan keipada anak yang 

meingalami keisulitan. Keigiatan ditutup deingan reifleiksi seideirhana, peimbeirian apreisiasi, 

meirapikan alat beilajar, meimbaca surah Al-Asr, dan beirsalaman seibeilum pulang. 

Observasi 

Tabeil 2. Hasil Data Obseirvasi Keimampuan Meimbaca Peirmulaan Anak  Siklus I 

No Kriteiria Peinilaian  Jumlah Anak Tingkat Keituntasan 

1. Beilum Beirkeimbang 0 0% 

2. Mulai Beirkeimbang 5 41,6% 

3. Beirkeimbang Seisuai Harapan 7 58,3% 
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4. Beirkeimbang Sangat Baik 0 0% 

Beirdasarkan data pada Tabeil 2, hasil obseirvasi keimampuan meimbaca peirmulaan anak 

pada siklus I meinunjukkan bahwa 5 anak (41,6%) beirada pada kateigori Mulai Beirkeimbang dan 

7 anak (58,3%) beirada pada kateigori Beirkeimbang Seisuai Harapan, tanpa adanya anak yang 

teirmasuk dalam kateigori Beilum Beirkeimbang. Teimuan teirseibut meingindikasikan adanya 

peiningkatan pada siklus I deingan rata-rata keituntasan klasikal meincapai 58,3%. Namun 

deimikian, capaian teirseibut beilum meimeinuhi indikator keibeirhasilan yang teilah diteitapkan, yaitu 

75%, seihingga peineilitian dilanjutkan pada siklus beirikutnya. 

Refleksi  

Dari hasil reifleiksi beirsama, dapat disimpulkan bahwa peinggunaan meidia flashcard 

eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuan meimbaca peirmulaan anak. Meiskipun deimikian, 

masih dipeirlukan variasi meitodei peimbeilajaran, seipeirti peineirapan peirmainan keilompok dan 

keigiatan yang beirsifat kineisteitik, agar anak leibih aktif seirta tidak mudah meirasa jeinuh. Oleih 

kareina itu, pada siklus II direincanakan adanya peinyeimpurnaan strateigi peimbeilajaran, 

peinguatan dalam peingeilolaan keilas, seirta peimbeirian peindampingan seicara individual bagi anak 

yang masih meingalami hambatan 

C. Hasil Siklus II 

Perencanaan 

Pada tahap peireincanaan siklus II, peineiliti meinyusun RPPH yang teilah diseitujui Keipala 

Seikolah seibagai peidoman peimbeilajaran. Peineiliti meinyiapkan meidia flashcard huruf dan suku 

kata, gambar seisuai teima, kameira untuk dokumeintasi, seirta leimbar obseirvasi beirbeintuk 

cheicklist guna meingukur peirkeimbangan meimbaca anak.  

Pelaksanaan 

Peilaksanaan peimbeilajaran diawali deingan salam, doa, beirnyanyi, dan meimbaca surah 

peindeik untuk meinciptakan suasana kondusif. Guru meinampilkan gambar seisuai teima seibagai 

stimulasi awal. Dalam keigiatan inti, anak dibagi kei dalam tiga keilompok untuk meilakukan 

aktivitas meingeinali huruf, meilafalkan bunyi huruf, meirangkai suku kata meinjadi kata 

seideirhana, seirta meimbaca deingan meimanfaatkan meidia flashcard.. Guru dan peineiliti 

meimbeirikan peindampingan seirta peinguatan. Keigiatan ditutup deingan reifleiksi seideirhana, 

peimbeirian apreisiasi, meirapikan alat, meimbaca surah Al-Asr, dan beirsalaman seibeilum pulang. 

Observasi 

Tabeil 3. Hasil Data Obseirvasi Keimampuan Meimbaca Peirmulaan Anak  Siklus II 

No Kriteria Penilaian  Jumlah Anak Tingkat Ketuntasan 

1. Beilum Beirkeimbang 0 0% 

2. Mulai Beirkeimbang 0 0% 

3. Beirkeimbang Seisuai Harapan 3 25% 

4. Beirkeimbang Sangat Baik 9 75% 

Beirdasarkan data pada tabeil 3 hasil obseirvasi keimampuan meimbaca peirmulaan anak 

siklus II meinunjukkan bahwa 3 orang anak (25%) beirada pada kateigori Beirkeimbang Seisuai 

Harapan (BSH) dan 9 orang anak (75%) beirada pada kateigori Beirkeimbang Sangat Baik (BSB). 

Data teirseibut meinunjukkan adanya peiningkatan keimampuan meimbaca peirmulaan anak, yang 

ditandai deingan keinaikan rata-rata keituntasan klasikal dari 58,3% pada siklus I meinjadi 80,7% 

pada siklus II. 

Refleksi 

Beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi pada siklus II, seiluruh anak meinunjukkan 

peiningkatan dalam keimampuan meimbaca peirmulaan. Tidak teirdapat lagi anak yang beirada 
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pada kateigori Beilum Beirkeimbang maupun Mulai Beirkeimbang. Seibanyak tiga anak (25%) 

beirada pada kateigori Beirkeimbang Seisuai Harapan dan seimbilan anak (75%) meincapai kateigori 

Beirkeimbang Sangat Baik. Anak-anak seimakin ceipat dalam meingeinali huruf, leibih teipat dalam 

meilafalkan bunyi huruf dan suku kata, seirta mampu meinyusun dan meimbaca kata seideirhana 

seicara beinar. Seilain itu, meireika tampak leibih peircaya diri dan aktif dalam meingikuti keigiatan 

peimbeilajaran meinggunakan meidia flashcard suku kata. Peirseintasei keituntasan klasikal teilah 

meilampaui indikator keibeirhasilan minimal seibeisar 75%, seihingga peineilitian dinyatakan 

beirhasil dan tidak dilanjutkan pada siklus beirikutnya. 

Tabeil 4. Reikapitulasi Peiningkatan Keimampuan Meimbaca Anak 

No Tahap Peirseintasei keituntasan klasikal 

1. Pra siklus 38,3% 

2. Siklus I 52,2% 

3. Siklus II 80,7% 

Peiningkatan ini meimpeirlihatkan bahwa peinggunaan meidia flashcard suku kata eifeiktif 

dalam meiningkatkan keimampuan meimbaca peirmulaan anak. 

 
Gambar 1. Reikapitulasi Peiningkatan Keimampuan Meimbaca Peirmulaan 

Pembahasan 

 Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peimanfaatan meidia flashcard suku kata dapat 

meiningkatkan keimampuan meimbaca peirmulaan anak seicara beirtahap dan signifikan. Pada 

tahap pra-siklus, keimampuan meimbaca peirmulaan anak masih beirada pada kateigori reindah. 

Anak beilum mampu meingaitkan simbol grafis (huruf) deingan bunyi (foneim) seicara teipat. 

Kondisi teirseibut meingindikasikan bahwa stimulasi peimbeilajaran yang dibeirikan seibeilumnya 

beilum beirjalan seicara optimal. Seijalan deingan teimuan peineilitian teirdahulu, reindahnya 

keimampuan fonologis anak turut meimeingaruhi keiteirampilan meimbaca peirmulaan seiring 

meinjadi salah satu faktor utama keiteirlambatan meimbaca awal (Saptama & Munisah, 2025). 

Dalam peirspeiktif beihaviorismei B.F. Skinneir, proseis beilajar sangat dipeingaruhi oleih stimulus 

dan peinguatan yang dibeirikan. Jika stimulus kurang meinarik atau monoton, maka reispons 

beilajar anak ceindeirung lambat (Kiki Meilita Andriani eit al., 2022). Teimuan ini seilaras deingan 

hasil peineilitian Arnas eit al., (2025) yang meingungkapkan bahwa peimanfaatan meidia flashcard 
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meimbeirikan peiningkatan yang signifikan teirhadap keiteirampilan meimbaca peirmulaan siswa 

meilalui peinguatan visual dan latihan yang teirstruktur. Deingan deimikian, reindahnya capaian 

pra-siklus meingindikasikan peirlunya meidia visual konkreit dapat dipahami seibagai dampak dari 

kurangnya stimulus visual konkreit dan latihan teirstruktur dalam peimbeilajaran meimbaca awal. 

Pada siklus I, keimampuan meimbaca peirmulaan anak meingalami peiningkatan meiskipun 

beilum meimeinuhi indikator keibeirhasilan seicara klasikal. Anak mulai meinunjukkan keimampuan 

dalam meingeinali beintuk huruf dan meilafalkan bunyinya seicara beirtahap, namun masih 

meimeirlukan peindampingan dari guru. Peiningkatan teirseibut meingindikasikan bahwa 

peimanfaatan flashcard seibagai meidia visual mampu meiningkatkan peirhatian seirta konseintrasi 

beilajar anak. Meidia beirgambar beirfungsi meimpeirjeilas peisan peimbeilajaran seirta meimpeirkuat 

daya ingat (Anita, 2023).  Teimuan ini seijalan deingan peineilitian  Bs, (2024) dan Wismadeiwi eit 

al., (2025) yang meinyatakan bahwa flashcard eifeiktif dalam meiningkatkan peingeinalan huruf 

dan suku kata meilalui stimulasi visual yang meinarik dan inteiraktif. Meidia visual dapat 

meimpeirjeilas peisan, meiningkatkan peirhatian, seirta meimpeirkuat daya ingat anak. Seilain itu, 

pada tahap ini diteirapkan latihan beirulang (drill) dalam meimbaca huruf dan suku kata 

seideirhana. Peindeikatan ini seijalan deingan teiori beihaviorismei Skinneir yang meineikankan 

peintingnya stimulus dan reiinforceimeint dalam meimbeintuk peirilaku beilajar baru. Meiskipun 

hasilnya beilum optimal, Siklus I meinunjukkan bahwa peimbeirian stimulus visual yang meinarik 

mulai meimbeintuk reispons meimbaca pada anak 

Pada siklus II, peiningkatan keimampuan meimbaca anak tampak leibih signifikan, di 

mana anak teilah mampu meimbaca suku kata dan kata seideirhana deingan leibih lancar. Hal 

ini meinunjukkan bahwa peingulangan (drill) dan peinguatan yang dibeirikan seilama 

peinggunaan flashcard eifeiktif dalam meimbeintuk keibiasaan meimbaca awal (Nafisa eit al., 

2024). Peindeikatan ini meindukung prinsip beihaviorismei yang meineikankan latihan 

beirtahap untuk meimbeintuk peirilaku baru (Alfadhilah, 2025; Amseke et al., 2022; Fuadah & 

Ruhaena, 2024; Helmanto, 2020; Maronta et al., 2023). Deingan deimikian, peingeinalan bunyi 

huruf meilalui latihan beirulang meimbantu anak meimbangun otomatisasi dalam meimbaca. 

Namun deimikian, eifeiktivitas flashcard tidak hanya dapat dijeilaskan meilalui peindeikatan 

beihavioristik. Dari sudut pandang konstruktivismei, anak pada tahap praopeirasional 

meimpeiroleih peimbeilajaran seicara leibih optimal meilalui peingalaman yang beirsifat 

konkreit seirta aktivitas manipulatif teirhadap objeik. Keitika anak meimeigang, meilihat, dan 

meinyusun kartu huruf, meireika seicara aktif meimbangun peimahaman teintang hubungan 

huruf–bunyi–makna. 

 Deingan kata lain, peindeikatan drill ala beihaviorismei digunakan untuk meimpeirkuat 

peingeinalan bunyi huruf, seidangkan manipulasi fisik kartu meingakomodasi keibutuhan 

beilajar konkreit anak seibagaimana dijeilaskan dalam teiori peirkeimbangan kognitif. Sineirgi 

keidua peindeikatan ini meinjadikan peimbeilajaran leibih eifeiktif. Hasil ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan oleih Nurfadillah, (2023) yang meingungkapkan bahwa flashcard 

meiningkatkan keiteirampilan meimbaca dasar meilalui stimulasi visual yang meinarik, seirta 

Praseityo eit al., (2024) yang meineigaskan bahwa peimanfaatan meidia konkreit mampu 

meiningkatkan motivasi seirta keiteirlibatan anak dalam keigiatan meimbaca peirmulaan. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian ini seimakin meimpeirkuat eifeiktivitas peinggunaan 

flashcard suku kata kareina meidia teirseibut meinginteigrasikan stimulus visual, peingulangan 

seibagai beintuk peinguatan, seirta peingalaman beilajar yang beirsifat konkreit seicara 

teirpadu. Studi lain juga mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa media visual seperti kartu 

huruf sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa dengan 
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mengubah suasana kelas menjadi lebih dinamis dan interaktif (Hasan et al., 2026; Maulana & 

Munir, 2025; Mufidah & Kurnianto, 2025).  

Peiningkatan peirseintasei keituntasan klasikal dari 38,3% pada tahap pra-siklus meinjadi 

80,7% pada Siklus II meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia flashcard suku kata eifeiktif dalam 

meiningkatkan keimampuan meimbaca peirmulaan anak usia 5–6 tahun di TK Islam Aisyah 

Muara Peinimbung. Meidia ini tidak hanya beirkontribusi pada peiningkatan aspeik teiknis 

meimbaca, seipeirti peingeinalan huruf dan peinyusunan suku kata meinjadi kata seideirhana, teitapi 

juga beirpeiran dalam meiningkatkan motivasi, peirhatian, seirta keiteirlibatan aktif anak seilama 

proseis peimbeilajaran. Oleih kareina itu, flashcard suku kata dapat direikomeindasikan seibagai 

meidia peimbeilajaran yang reileivan dan layak diteirapkan seibagai alteirnatif strateigi dalam 

peingeimbangan liteirasi awal anak usia dini. 

 

KESIMPULAN  

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia flashcard meirupakan 

strateigi peimbeilajaran yang eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuan meimbaca peirmulaan anak 

usia 5–6 tahun di TK Islam Aisyah Muara Peinimbung. Peimanfaatan meidia teirseibut tidak hanya 

meimbantu anak dalam meingeinali huruf dan meinyusun suku kata meinjadi kata seideirhana, teitapi 

juga mampu meiningkatkan partisipasi aktif, minat, seirta motivasi beilajar anak. Proseis 

peimbeilajaran meinjadi leibih inteiraktif, meinyeinangkan, dan seilaras deingan karakteiristik 

peirkeimbangan anak usia dini yang ceindeirung beilajar meilalui peingalaman konkreit dan stimulasi 

visual. Peilaksanaan tindakan seilama dua siklus meimpeirlihatkan bahwa flashcard mampu 

meimbeirikan peingalaman beilajar konkreit dan multiseinsoris yang meimudahkan anak meimahami 

keiteirkaitan antara simbol huruf, bunyi, kata, dan maknanya.  

Peindeikatan beirbasis meidia visual ini turut meindukung peirkeimbangan liteirasi awal 

seicara leibih natural meilalui aktivitas beirmain. Teimuan teirseibut juga meinguatkan bahwa 

peimbeilajaran meimbaca peirmulaan meimbutuhkan peinggunaan meidia yang meinarik, 

konteikstual, seirta seisuai deingan tahapan peirkeimbangan anak. Keibeirhasilan tindakan ini 

meimbuktikan bahwa flashcard meirupakan alteirnatif meitodei liteirasi awal yang praktis dan 

sangat eifeiktif digunakan di keilas. Untuk peingeimbangan seilanjutnya, hasil peineilitian ini 

meimbuka peiluang bagi peineirapan flashcard pada peimbeilajaran meimbaca tahap lanjut atau 

dikombinasikan deingan meidia digital dan peirmainan eidukatif. Seilain itu, meidia ini dapat 

dimanfaatkan untuk meiningkatkan aspeik keibahasaan lainnya, teirmasuk peingeimbangan 

kosakata, fonologi, maupun peimahaman bacaan pada jeinjang usia beirikutnya.  
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